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Abstrak

Jalan Hayam Wuruk Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember merupakan jalan salah satu
jalan yang bergelombang dan sebagian berlubang, Area sekitar ruas jalan Hayam Wuruk
merupakan kawasan komersial seperti ruko, rumah makan dan pusat pembelanjaan yang
mempunyai tingkat aktivitas yang tinggi, sehingga kondisi arus lalu lintas pada daerah tersebut
memiliki tingkat pertumbuhan yang signifikan. Data yang diperlukan untuk Perencanaan Sistim
Drainase Di Kawasan Jalan Hayam Wuruk Kaliwates Kabupaten Jember adalah Data Sekunder :
Data curah hujan, dan Data Primer : Menghitung Volume Lalu Lintas Harian Rata — rata, Data
Situasi, California Bearing Rasio (CBR). Hasil dari penelitian mempunyai nilai Derajjat Kejenuhan
(DS) se-besar 0,75 dengan meningkatnya pelayanan (D), tingkat pelayanan UR 20 tahun dengan
nilai 8,26 cm, tebal perkerasan UR 20 tahun dengan nilai 4 cm, dan dimensi saluran drainase pada
ruas Jalan Hayam Wuruk mendapatkan tinggi, lebar 1 m, tinggi jagan 0,3 m dan ketebalan untuk
pasangan bebatuan batu kali 0,3 m

Kata - Kata Kunci : Tingkat Pelayanan, Tebal Perkerasan, Drainase.

Abstract

Street Hayam Wuruk, Kaliwates Subdistrict, Jember Regency is a road that is bumpy and
partially hollow. The area around the Hayam Wuruk road is a commercial area such as shop
houses, restaurants and shopping centers that have a high level of activity, so that traffic conditions
in the area have a significant growth rate. The data needed for Drainage System Planning in the
Jalan Hayam Wuruk Kaliwates Jember Regency are Secondary Data: Rainfall data, and Primary
Data: Calculating Average Daily Traffic Volume, Situation Data, California Bearing Ratio (CBR).
The results of the study have a degree of saturation (DS) value of 0.75 with increasing service (D),
the service level of UR 20 years with a value of 8.26 cm, thickness of pavement UR 20 years with a
value of 4 cm, and dimensions of drainage channels at Jalan Hayam Wuruk section has a height,
width of 1 m, height of 0.3 m and thickness for stone pairs of stone 0.3 m

Keywords: Service Level, Pavement Thickness, Drainage.




1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam dikehidupan ini jalan merupakan
salah satu kebutuhan yang cukup penting.
Kualitas dari jalan juga ditingkatkan dari hari
ke hari, struktur dan manajemen mengenai
jalan juga tak kalah penting. Salah satunya
adalah mengenai penanganan jalan,. Jalan
Raya pada Jalan Hayam Wuruk Jember
merupakan  salah  satu  jalan  yang
bergelombang dan sebagian berlubang di
Kabupaten Jember. Jalan tersebut
mengakibatkan kecelakaan, kemacatan dan
tundan dikarena arus lalin yang sangat ramai
terpenting pada jam-jam repot dengan adanya
kendaraan dijalan tersebut. Arus lalin
tersebut merupakan Jalan menghubungkan
dari Kaliwates menuju Kabupaten Jember hal
ini menyebabkan banyak kendaraan lewat
setiap harinya, di ikuti banyaknya aktivitas
keluar masuk dari lingkungan sekitar jalan
yang sangat banyak. Dengan sedemikian arus
lalin yang menjalani jalan tersbut pada tiap
harinya sangat banyak terpenting pada saat
jam-jam puncak

B. Rumusan Masalah

Pada  rumusan  masalah - dalam
pemeriksaan dan pengkajian Skripsi ini, ialah

1. Bagaimana tingkat pelyanan di Jalanan
Hayam Wuruk Kaliwates Kab. Jember?

2. Bagaimana tingkat pelayanan umur
rencana 20 tahun Jalan Hayam Wuruk
Kaliwates Kabupaten Jember?

3. Berapa tebal perkerasan rencana UR 20
di Jalan Hayam Wuruk Kaliwates
Kabupaten Jember

4. Berapa ukuran selokan drainase pada
ruas Jalan Hayam Wuruk Kaliwates
Kab. Jember setelah perencanaan ulang
menggunakan Log Pearson Type 111?

C. Batasan Masalah

Pemeriksaan ini dilaksanakan atas dasar
batas bagai berikut:
1. Survey ini dilaksanakn di ruas Jalan
Hayam Wuruk Kaliwates Kab. Jember.

2. Cuma menilai kinerja jalan atas desain
Bina Marga 2013 pada ruas Jalan
Hayam Wuruk Kaliwates Kab. Jember

3. Pengutipan data dan observasi bagian
kendaraan :

a. Data jarak dan posisi tempat
eksplorasi

b. Data bagian kendaraan dapat dari
observasi langsung (primer) atau dari
Dinas Pekerjaan Umum (sekunder)

4. Menilai ukuran selokan drainase pada
ruas Jalanan Hayam Wuruk Kaliwates
Jember.

a. Data bagian kendaraan dan data
Califorrnia Bearing Raiso (CBR)
beroleh dari observasi langsung
(primer), maupun dari  dinas
pekerjaan umum (skunder).

b. Data curah hujan beroleh dari dinas
pengairan Jember (sekunder).

c. Tidak memperkirakan biaya (RAB).

D. Tujuan Penelitian

Pada pemeriksaan skripsi ini akan
dilaksanakan survey dan penilaian langsung
di  lokasi  pemeriksaan.  kecuali itu,
pemeriksaan ini  juga melaksanakan
pemantauan nilai “kendaraan (LHR) dan
California Bearing Rasio (CBR) setelah itu
buat dihitung lapisan perkerasan lenturnya.
Akan halnya tujuan pemeriksaan ini ialah :

1. Memahami tingkat pelyanan di Jalanan
Hayam Wuruk Kaliwates Kab. Jember.

2. Mengetahui tingkat pelayanan umur
rencana 20 tahun Jalan Hayam Wuruk
Kaliwates Kabupaten Jember.

3. Mendapatkan nilai tebal perkerasan
rencana UR 20 di Jalan Hayam Wuruk
Kaliwates Kabupaten Jember.

4. Mendapatkan nilai ukuran selokan
drainase diruas Jalanan Hayam Wuruk
Kaliwates  Kab. Jember  setelah
perencanaan ulang menggunakan Log
Pearson Type IlI.

2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penjelasan Jalan

Jalan adalah jalan yang melambangkan
dua wadah yang sudah dilapisi bersama aspal
maupun diperbaiki supaya dapat meluluskan



pejalan dengan jalan kaki maupun kendaraan
bermotor, kereta, dll

B. Drainase

Drainase  membentuk  salah  satu
akomodasi dasar yang memadati kebutuhan
warga dan membentuk kompenen terpenting
didalam perancangan kota.

3. METODE PENELITIAN
A. Pemilihan Lokasi

Lokasi pemeriksaan yang menjadikan
bahan pemeriksaan ialah Ruas Jalan Hayam
Wuruk Kaliwates Jember dengan perkiraan
panjang sekitar 2,5 km, Ruas jalan ini
memiliki 6 meter bersama lebar bahu jalan
1,5 meter.

B. Flow Chart

BENGUMPLLAN DATA

« Pembahasan Kinerjn Kapasitas
Talan

« Menggunakan Metode BinaMarga
tahun 2013

* Drainase Jalan

TIDAK

¥
Eesimpulan dan saran

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Data Lapangan

Berikut data perencanaan untuk
merencanakan ulang perkerasan lentur Jalan
dan dimensi Drainase :

a. Jenis jalan : Jalan nasional

b. Panjang jalan  :2,5km

C. Tipe jalan :Jalan 1 jalur, 2 lajur
dan 2 arah

d. Lebar jalan : 21,2 meter
Arah 1 : 11 meter

Qo

——-

k.
l.
m.

Arah 2

Umur rencana

Drainase 1

Lebar drainase
Tinggi drainase
Bahu drainase

Drainase 2

Lebar drainase
Tinggi drainase
Bahu drainase

B. Data Lalu Lintas
Tabel 1. LHR Arah Jember (Kend/Jam)

: 10,2 meter
Lebar bahu jalan :
Topografi

1,2 meter

: gelombang
: 20 tahun

: 1,02 meter
: 0,7 meter
: 0,4 meter

: 0,96 meter
: 0,53 meter
: 0,3 meter

Mol pribdi, | bustruk? | .
| S|l | St
mobilbox | gandeng

MC LV HY M
06.00-07.00] 266 113 0 18
07.00-08.00( 271 110 0 10
08.00-00.00( < 212 89 0 1
05.00-1000( 164 9] 0 9
1000-11.00( 13l 111 0 10
11.00-1200( 140 99 0 §
1200-1300( 135 101 0 §
1300-1400( 129 99 0 10
1400-1500 120 b 0 9
1500-1600( 110 116 0 11
16001700 99 100 0 g
17001800 114 9] 0 9
1800-19.001 11 il 0 10
19.00-2000( 100 63 0
2000-2100] 99 47 0 T
100-2200] 98 41 0 9
2200-2300 93 kY 0 1
2300-2400] 69 16 0 0
1o0-0100) 32 i 0 0
01.00-0200] 39 i ! 3
0200-03000 51 4 0 3
03.00-04.00) 86 66 0 j
0400-0500 139 98 0 14
03.00-0600| 166 108 0 il
Tumlah | 2994 1882 | pilf!

Sumber.; Hasil Pengamatan



Tabel 2 LHR Arah Surabaya (Kend/Jam)

Sepeda I\.Iibi.l pﬁbf;;i bus t;'u]:. 2 Kenda]:"aa
ck up, mo as, 3 as, ntak
Jam (WIB) | Motor a bl::u gandeng | bermotor
MC LV HV ™
06.00 -07.00 277 119 0
07.00-08.00 265 126 0 22
08.00-09.00 219 106 0
09.00 -10.00 166 199 0 11
10.00-11.00 142 123 0 o
11.00-12.00 133 119 0 9
12.00-13.00 106 106 0 11
13.00-14.00 111 09 0 12
14.00-15.00 112 29 0 13
15.00-16.00 08 67 0 9
16.00-17.00 01 68 0 9
17.00-18.00 23 64 0 9
18.00-19.00 26 66 0 3
19.00-20.00 09 76 0 5
20.00-21.00 03 57 0 5
21.00-22.00 102 59 0 1
22.00-23.00 kS 44 0 0
23.00-24.00 20 42 0 ]
24.00-01.00 38 31 0 1
01.00-02.00 49 34 0 1
02.00-03.00 77 46 1 7
03.00-04.00 a7 50 1 9
04.00-05.00 123 92 0 16
05.00-06.00 124 109 0 24
Jumlah 2980 1991 2 222

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari grafik tersebut diketahui jam pucak
berlangsung pada jam 07.00 — 08.00 bersama
total kendaraan se-besar 505 kendaraan/jm.
Dan pada grafik ini kendaraan tak bermotor
(UM) ikut terhitung.

Maka nilai dari C adalah :
C =1650x1x1x1x1=1650,00smp/jm

Tabel 3 LHR 2021 (Kendaraan/Jam)

No | Jenis Kendaraan | Jemher &ur:;ba} Jumlah | Jam Kenf:;am
Sepedn  motor,| 2904 | 2080 | 3974 | 24 | 2489166667
l
roda } (tossa)
Kendaraan 1882 | 1991 | 3873 | M| 161373
ringan,  mohil
1 | pribadi, pick up,
mohil hox, mohil
hantaran
3 | Truk?as 1 1 Jol M| 01
Sepeda, becak 04 | 10 ) 46 | M 17173
Junmlah 5081 | 5195 | 10176 418,1666667
Simiber.; Hasil Perhitungan f

Tabel 4 Qsmp LHR 2021

No |  Jenis Kendaraan LHR EMP Qsmp
2021 MEJI 1997 2021
1 | Sepeda motor, roda 3 5 < - y1es
(tossa) 24891 0.33 87,1183
1 | Kendaraan ringan,
mobil pribadi, pick up, s -
mohil hox, mahil 161,373 1 161,373
hantaran
3 | Truklas 0,123 12 0,13
4 | Sepeda, becak 17,73 0,83 13,0873
Jumlah Q 163,731

Sumber; Hasil Perhitungan
Tabel 5 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan
LHR 2021

G Cox FCwx FCspx FCsfx FCcs
Co 1650

FCw 1,00

FCsp 1,00

FCsf 1,00

FCcs 1.00
C 165000
Q 263,731

DE=Q/C 0.1598569

Sumber . Hasil Perhitungan

Untuk Csmp = 1650,00 smp/jm dan
Qsmp 2021 = 263,731 per-jm, sehingga
diperoleh DS bagai beserta :

DS =Q/C=263,731/1650,00
=0,1598369 (A)

Dimana hitungan DS 0,1598369 (A)
ialah keadaan aliran lepas bersama kecepatan
sangat tinggi dan nilai lalin sangat rendah.
Juru mudi mendapat memilah kecepatan yang
diinginkanya minus hambatan.

Dimana hasil DS 0,1598369 (A)
ialah  keadaan aliran lepas bersama
kecepatan sangat tinggi dan nilai lalin
sangat rendah. Juru mudi mendapat
memililah kecepatan yang diinginkanya
tminus hambatan

.Tabel 6 Qsmp LHR 2041

No Jenis Eendaraan LHE | (142 | EMP Qsmp
2020 | I=3% | MKI 2040
1997

1 | Sepedamotor, roda 3 (tossa) | 24891 | 2653298 | 033 | 2311513418
Kendaraan rmngan, mobi
pribadi, pick up, mobil box, | 161,375 2,653208 | 1 | 4281759648

(%)

mobil hantaran
3| Truk2as 0125 |2,633208| 12 | 03979947
4 | Sepeda, becak 17,75 | 2653298 | 085 |4003163358
Jumlah 699 7369348

Sumber.; Hasil Perhitungan



Tabel 7 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan

LHR 2041 Tabel 9 Perhitungan Jam Puncak Qsmp 2021
C Cox FCwx FCspx FCsfx FCces SURABAYA - JEMEFR
Co 1630 Mebl
Seprds | primdi
FCw 1 Pl m h:..rol.;h]m Qemp Total Qmp
FCSP 1 {reeza) peckp,
mahd bex.
FCsf 1
FCocs 1 (WIE) MC v HV MC iAy HY
- W | o o | s | 0
- i [omin w [ [ [wsw [ o] w0 ]
Q 699,7369348 I ED 06 | 0 | s | s | 0 | 126
DS =Q/C 0424095112 el I I S N N N
Sumber,; Hasil Perhitungan loga- 1100 - - R - i
. - 1700 e vl 1] di 43 el ] 163,43
Untuk C smp = 1650,00 smp/jm dan TET LN R T
Qsmp 2041 = 699,7569348 per jam, sehingga TR P R I R e T
diperoleh DS bagai beserta : UWEN| | w0 | w2 ] w | 0| m
DS =Q/C=699,7569348 / 1650,00 el L L N A I
=0,4240955112 (E) ﬂ;ﬁ § w | o] w0 | e
. . .18 8 2 [ 1 N I i LH
' Dimana hltungan_-DS 0,424095112 (B)_ TTIER "EEEE S R T
ialah dalam zona wajib normal. Juru mudi TR " R T T T T
mempunyai - kebebasan yang layak untuk neoum| G oo | B e | o | s
memilah kecepatanya. me-nm | Bl 0 | wr | WN[TR | oW
Tabel 4.8 Perhitungan Jam Puncak Qsmp ZN-IN |7 ¢ ey Wi | 4@y | R
2021 -4 2 42 4 I
TW-W it H u R ! i 4.3
TEMEER SRR AN A TR " s T
.‘cIo'hﬂ. (R dh r Ak dh 1.2 413
peds TEL RN pas | s O Frz 8,13
Pkl moter, reds | hantaran, Gemp ‘Tatal Gemp MM BN | i i 43 8 i i 13410
Htwea) | pikup, -
mebd D 2 i i4 7] i 1§74
b Jumlsh pii] 1331 T U a4
(WIE) AT fhg H | MC | W [ HW Symber . Hasil Parhitungan
[ || T || Tabel 10 PerincianJm Puricak Total Kedua
T EE ] 12| ® o 175 Arah Qsmp 2021 Saat Pandemi
- 1000 (] a2 L] iT4 92 a 494
100 - 1000 L n ] 2 1] [
1001200 ] ] ] a 145 Sepedn | Mobil pribadi, _
1200 1300 i il 0 | g | 10 o [T Anb | Bukal | OO ”;?Ef‘ﬁ;“ﬁ:ﬂ o] Em Qsmo éf;'.;
Lo - o % o o - i (tossa) box
140 - 1500 puil ey L 42
1500 1600 [i] i a 15 4 116 a LR
160 100 ) o i a P W) | Me v mv | MR we | v | v
1700 - 15.00 4 a2 ] 2 1]
18,00 - 1950 T2 0 4 12 a 11083 Jember | grog-| 35 : 20485
TR y o -. - & 3 ) Sm;bl)_l 08.00 M 110 [] 035 | 9485|110 0 | 2048
2000 1100 st 0 s | # ] H1.8
Y N el o | w [ o]
1300 - MW ] b ] .14 k] 1] LRE!
1400 - L0 i bl ] 3 4 1] 2
Jumlak 536 236 [ 12 187,6| 236 O | 4236
L0 0200 © ] I e | @ 1.2 4188
2100 - 3.0 3l 4 0 1785 44 1] [4E L - .
W0 W & ) P o ol Sumber : Hasil Perhittungan
[T s ] wes | W ) 464
0500 - 0500 Tiats ] 1] i i[i7] [i} 7.1
Jumlsh 1984 1881 1 ldte | 1881 11 131

Sumber . Hasil Perhitinean



Tabel 11 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan
Jm Puncak ke 2 Arah 2021 Saat Pandemi

C CoxFCwxFCspx FCsix FCes
Co 1630

FCw 1

FCsp 1

FCsf 1

FCes 1
C 1.650,00
0 4238

DS =0Q/C 0256727273

Sumber : Hasil Perhittungan

Untuk Csmp = 1650,00 smp/jm dan
Qsmp jam puncak total kedua arah 2021 =
423,6 per jm, sehingga diperoleh DS bagai
beserta :

DS =Q/C=423,6/1.650,00
=0,2567 (B)

Dimana hitungan DS 0,2567 (B) ialah
dalam zona wajib normal. Juru mudi
mempunyai kebebasan yang layak untuk
memilah kecepatanya.

Tabel 12 Perhitungan Jam Punak Total
Kedua Arah Qsmp 2041 Saat Pandemi
No| Jents Rencesmn | LER| {1474 LER EAP {5y
W[ I=3% (2041 | METINT [ 204
! N D0 TR IL T U [30T AR
1 LV | 33626550 | 26T ] 120 [ 75141300
3 i TTIE [} ]
Tuglah T30 TR
Sumber . Hust] Parhitungm
Tabel 13 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan
Jm Puncak ke 2 Arah 2041 Saat Pandemi

[& CaxFowaFlapa Fod = Flo
Ca 1450

FCw 1

Flsp 1

FCsf 1

Flos 1
[ 185000
W] 11481

DE=0Q/C 07570748

Smber - Hasil Perhitungan

Untuk Csmp = 1650,00 smp/jm dan
Qsmp jm puncak total ke2 arah 2041 =
1249,1 per jam, sehingga memperoleh DS
bagai beserta :

DS =Q/C=1249,1/1650,00
=0,7570 (D)

Dimana hitungan DS 0,7570 (D) ialah
keadaan aliran lepas bersama kecepatan
sangat tinggi dan nilai lalin sangat rendah.
Juru  mudi memilah kecepatan yang
diinginkanya minus hambatan.

C. Perhitungan Perkerasan Lentur Bina
Marga 2013

Dari hitungan observasi tebal perkerasan
eksisting di tanah lapang ketebalan HRS WC
= 2 cm, HRS Base = 2 cm, LPA Kelas A =
20 cm, dan LPA Kelas B = 10 cm.

Pada perkiraan perkerasan lentur
menggunakan desain Bina Marga 2013,
adapun langkah-langkah sbb :

a. Pemilihan Umur Rencana (UR) 20
tahun.

b. Pembagian kendaraan dan volume VDF
stnadar.

c. Memperkirakan ESA 20, dengan

pengembangan lalin (i) = 5%.
d.. Memperkirakan aspek

pertumbuhan lalin (R)

e. Nilai Traffiic Multipliyer (TM) = 1,8 —

2,0.

penggali

f.. Memastikan aspek Distibusi Lajur (DL).

g. Perkiraan CESA 4, CESA 5, dan ESA
20 tahun.

h.. Pemilahan jenis perkrasan.

i. Penyelesaian metode pondasi jalan
minmum.

j. Metode perkerasan lentur pemilihan
biaya minmum.

Tebal lapis perkerasan AC-WC, AC-BC,

CTB, dan LPA (struktur perkrasan).

Akan halnya, perhitungannya sbb:

1. Umur Rencana 20 tahun diprencanakan
sesuai manual perkerasan jalan No.
02/M/BM/2013 halaman 9, yaitu lapisan
lentur berbutir dan CTB, Dilihat pada
tabel 2.14 (halaman 14)

2. Kilasifikasi kendaraan dan nilai VDF4
standart.



3. Perkembangan lalin tabel pertumbuhan
lalin tahun 2011 — 2020 Se-besar 5%
untuk jalanan arteri dan perkotan

4. Perhitungan R
i =5%

UE. =20 tahun

(1 +0,01i)VR-2
B 0,001
(1+0,01(0,05)
0.001(0,05)
(1 + 0.0005)*°
~ 0,0005

R = 20,09528361
5. Nilai Traffic Multplier (TM) sebesar 1,8

— 2,0 dan penentuan nilai TM tersebut

diambil dari rata-rata angka tersebut

yaitu 1,9.

6. Memastikan ~Aspek Distribusi Lajur
(DL).

7. Perkiraan CESA 4, CESA 5, dan ESA
20 tahun.

8. Pemilahan jenis perkerasan pada ESA
20 tahun = 2.117.726,803.

9. Solusi metode pondasi jalan minmum.

10. Metode perkrasan. lentur pemilihan
biaya minimu.

11. Hasil perkiraan Tebal Lapis Perkrasan
HRS WC, HRS Base, LPA Klas A, LPA
Klas B (Struktur Perkerasan)

12. Keadaan Eksisting Perkrasan pada ruas
Jalanan Hayam Wuruk — Jember Tahun
2021 diperoleh sbb :

Selepas itu untuk - memastikan
pertambahan susunan lapis perkerasan
umur rencana 20 tahun diperoleh. dari
perkiraan tebal perkerasan Bina Marga
2013 dikurangi eksisiting tebal perkrasan
lapangan ialah :

9,63 — 7,32 = 2,31 cm, hasil tsb
dibagi bersama koefisien 0,35 dari tabel,
maka 2,31/0,35 = 6,6 cm. Maka,, untuk
pertambahan  susunan  tebal lapis
perkerasan umur rencana 20 tahun
sebagai 7 cm.

}Eﬂ—l

D. Perhitungan Curah Hujan Bulanan

Tabel 14 Data Hujan Bulanan Stasiun Ajung

Dats Hujan Bubman

Stasiun Hujan Ajmg
No.| Tabm | Jan | Feb | Mar | Apr| Me | Jun | Jul | Agu| Sep | Olt | Nov | Des | Totakomm)
1| 2011 [ 206 | 286 | 463 [ 200 120 2 0 |19 |118 335 | 315 2181
1| W12 [ 318 | 206 | 204 [120] 39 6 64 0 0|71 |24 |34 1543
3 013 | 501 | 238 | 284 | 160 ) 258 [ 141 | 115 o 0 ]135] 275 | 617 2823
4| W14 | 743 48] 77 | 38 U 0 [0 |112) 215 | 465 2331
5 | W15 | 2§ 254 [266| 40 | 38 U 0 ] 0 | 269 | 260 1783
6. | W16 | 434 | 342 |2 106295 [130 ) 17 [ 20 [138)238 | 447 | 128 2663
T | LT[ 413 | 273 | 334 [208| 70 | B4 0 0]z 1 368 | 533 2488
3 | w3 5 7] 3 0 9 |41 |25 2063
9 | W19 | 383 | 45 68| 66 | 14 g 0 Tl 2008
10. | 2020 | 4 [ 0 0 ] [ [ 0 1502
Ratn-Rata | 425 127 5 [218 2403 | 3182 | 21331
Malsimum 3 11 138 617 2823
Minimum | 258 | 181 | 106 | 34 1] 1502

Sumber : Hasil Perhittungan

Tabel 15 Data Hujan Bulnn Stasiun Jember

Data Hujm Bulanan

Staziun Hujm Janber
Ko.| Tahm | Jan | Feb | Mar | Apr | M | Jun | Jul |Agu | Sep | Okt | Nov | Des | Totaljma)
1| 2011 [ 332 | 20 531 14
1| m | 4. 3 2030
3] 013 514 2479
4| 014 1 1402

1015 | 4 m 1253

6 | 20016 [ 2 2] 404 2909
7. 217 338 1358
% | 2018 | 512 35 (281 2183
&) 2018 [ 577 13 1636
10. | 2000 L] 1203
Enta-Ratn 2785 [ 20681
Malzimum 3 0) 531 | 2009
Minimum | 115 [ 199 | 114 | 132 [ L] 1203

Sumber : Hasil Perhiitungan

Tabel 16 Data Hujan Bulanan Stasiun
Kedawung

Data Hujan Bulanan
Stasiun Hujan Kedsmmng

| Mo.| Tohm | Jan | Feb | Mar
1 | 2011 | 283 | 328 | 265 | 33
1
E]
4

Mei  |Juw [Jul | A Sep | Okt | Nov | De | Totalum) |
187 1 1 9 ]9 J11) 346 )2T] 2130

a1 | 30 10 6% | 0 [ 0 )43 81 [308) 1B19
. | 2013 68 | 10 248 | 638 | 2806
M4 | 43 7 50 | sm| 186
5 | 2015 | 235 7 0 [ 152 | 280 1850
6. | 2016 28 [ 13[111)272) 368 | 3% ]
T [ 2007 | 403 1§ 13§ | 422
8 | 2018 | 580 | 37 141 8]0 | 1%
9. | 2018 | 5 124
10. [ 020 | 33 0 0 [ L] 0 138,

Rata-Ratn | 3263 | 3313 | 1 210 [ 152/ 2206332083 | 328 ) 2050
Milsimum 68 | 113 ) 111 (272 ( 422 | 636 28046
Minimum | 162 | 141 | 118 | 3§ 24 [1] 1] alaola L] 1] 1382

Sumber : Hasil Perhittungan

E. Perhitungan Curah Hujan Tahunan
Daerah Aliran Sungai (DAS)

Tabel 17 Stasiun Curah Hujan Tahunan
Ajung, Jember, Kedawung



STASIUN CURAHHUJAN (mm)
No | Tahun Ajung Jember Kedawung
Rl R2 R3

1 2011 2.181,00 224700 2.139,00
2 2012 1.545,00 2.030,00 1.819,00
3 2013 2.823.00 2.479,00 2.806,00
4 2014 2.331,00 1.402,00 1.862,00
5 2015 1.783,00 2.233,00 1.850,00
6 2016 2.663,00 2.909,00 2.508,00
7 017 2.488.00 2.359,00 2.601,00
8 2018 2.063,00 2.183,00 2.063,00
9 2019 2.008,00 1.636,00 1.470,00
10 2020 1.502,00 1.203,00 138200
Rerata 2.139.10 2.068.10 2.030,00

Sumber : Hasil Perhitungan

Perhitungan Curah Hujan Maksmum
Per Stasiun

Tabel 18 Curah Hujan Harian
Maksmum Stasiun Curah Hujan Ajung

Cursh Hujm Harian Maksionm fmm)
Fo | Taum L
Jam | Deb | Mar | Apeil | M| Jun| Jul | Arost] Sept | Okt [ Mop | Das | (mm)

10 - 18 46| 131) 85 ] 151

2| om ) lee )T | B[S |03 M| - - |42 8 1

33|08 |12 1

4104 |33 ) 8 10 36 | 104] 30
M || H |8 1 b ]

6 ] 2016 | o1 [B0) 6152 (ST|30 (12| 13 |45 | 7|80 [0l

W7 | 61 |48 4705 [Nl - [ 18 ) 6B B I8
b VO I - - I A . -
00 | BT 6|13 | 8680 - T 143 (96|13
10 1200 ™ |2 8] & L)

Sumber : Hasil Perhittungan

Tabel 19 Curah Hujan Maksmum
§tasiun Curah Hujan Jember

Curzh Hujan Harian Msksimum (mm)
Ko | Tduw R
T [ Deb | Mar | Aprl | M | Jn | Jul | Aevt | St | Okf | Nop | Des | (mm)

2011 | 58| %5 | 7| %6 |58 |09 - 4 |®B| M0 %
2 |02 | 27|16 10| 72499 | - U N N
3N | BR 8| T M4 I 6 - [ IE| & |10 1N
I I A 2 O S ) S|4 | 40165 | 165
I I = I S 7 N I A 4 4] W46 IS

6 | 2006 | 40 [ 65 ) 39 ) 49 )45 |15 |M| 5 K\ D| T[] &

7| 047 | 52 | 3| 65| S5 |45 |45 | 5| - |15 |38 B0 )] W
8 | 2018 | 65 [ S| 67 | 2| - |- |-| - |W|-[4%|68] &8
9 | 2009 | 65 [ %667 | |- |- |2 - -l -ls)8] &

0 | 2000 | M4 )M || )0 ]- -] - |- ]-0-1- L
Sumber : Hasil Perhittungan

Tabel 20 Curah Hujan Maksimum
Stasiun Curah Hujan Kedawung

fo | Tam Cugzh Hujan Harian Maksimuom {mam) —
Jm | Pab | M Mei | Jum | Jul | Asust | Sept| Okt | Nop | Dss | (mm)
1 | 2001 |80 |57 |78 {6 B0
1 Wl MO 60 % (1034 0 150 %
E I 1[5 |31 i1 10
4 WY | M) 4N 10264 40 (205 203
2013 0 | 66| 8 4| 2[4 #4 BB
6 | M6 | BTN T B8] 35 [36 #1038
Tolmr | s g EEEEE 2 125 | 78| 135
b Mk | 68 6| % MB)H|6] 4|3 L
2018 6| % ml3]3 1 k5| %
0o} 202 B 3T 4 12 is]

G. Analisa Curah Hujan Rencana
Tabel 21Pembagian Timbang Daerah

Polygon Thiessen

Sumber : Hasil Perhittungan

Inisial Stasiun CH Luas (Ha) | Koef.
A. Ajung 0,58 0,34
B. Jember 049 | 029
C. Kedawung 0,64 | 037

Jumalah 171 1

Sumber: Hasil Perhiitungan

Tabel 22 Perkiraan Curah Hujan Maksimum

STASIUN CURAH HUJAN ( mm C
) urah
f Tahun Ajung Jember ]\edTm.u Hujan Rerata
1 Daerah (mm)
0.58 0.49 0.64
1 2011 131.0 93.0 80,0 173.7
2 2012 109.0 127.0 95.0 186.3
3 2013 128.0 120.0 120.0 209.8
4 2014 312.0 163.0 215.0 399.4
3 2015 92,0 115.0 83.0 162.8
6 2016 01,0 67,0 23,0 138,07
T 2017 123.0 80.0 125.0 190.5
a8 2018 190.0 69.0 129.0 226.6
9 2019 1330 67,0 98,0 172,7
10 2020 92,0 98.0 85.0 155.8
Rata-
Rata 201.6

Hujan Renana

Sumbr : Hasil Perhitungan

H. Analisa Frekuensi dan Distribusi Data

Tabel 23 Analisa Frekuensi dan Distribusi
Data Hujan Rancangan



No (R~ (Ri~
Talm R, P R) R} (R =R} (Ri=R)*
1 2011 Iat 9.09 2091 | TTEE0 | -2173399 | 60853045
186.3 Bl
2012 - B 1529 | 276 | -3643.02 56055.19
oz | B8 7 80 | e | s 157781
91 L] TIET TIRIT55 |
4 2014 i 6 19777 3 735704 67 6
we | | =F
5 2015 = 5 -36.81 | 150596 | -3BH269 | 206796555
1387 13
6 2016 - 5 -6251 | 395729 | -24B94L28 | 15660149.28
190.5 56
2017 - 4 L1 | 1M | 136632 1516430
B 2018 266 3 2493 | 62065 | 1549971 | 38645430
= BLE
9 2019 = 2 2895 | 83793 | 2475533 | TOOITAE9
=t ]
10 > 1 -45.86 | 210286 | 9643106 | 4422036.89
1358 554035506, 1
7 729696297 5
Rata - .
Rats L6
SIDDEV 1404
= &
C: = 249
Ck = 6943
v = 0267

Sumber : Hasl Perhitungan
Berikut ini proses perhitunganya
1. Kolom 3 (mencari Ri) Ri adalah curah
hujan per-hari maksmum tahunan pada
tahun 2011, yaitu senilai 173,7 mm.
2. Kolom 4 (mencari P) P atau plotting
mendapat dicari  dbersama - rumus

(niﬂ) x100%. Beserta contoh perkiraan
pada tahun 2011 :

- (HT 1) x100%

- (10 +1
= 9,09%
3. Kolom 5 (R; — Ryx) Merupakan hasil
dari pengurangan curah hujan per-hari
maksmum per-tahun dan curah. hujan
harian maksmum tahunan rerata
=173,7-201,6
=-279
4. Kolom 6 (Ri — Ruw)? Merupakan hasil
pangkat 2 dari kolom 5
=-27,9°
=778,41
5. Kolom 7 (Ri — Ruw)® Merupakan hasil
pangkat 3 dari kolom 5
=-27,9°
=-21717,63
6. Kolom 8 (R; — Ruw)* Merupakan hasil
pangkat 4 dari kolom 5
=-27,9°
=605922,12

)xlOO%

Tabel 24 Perhitungan Diseminasi Log Pearsn

Tipe HI
logR- | (LogR- (LogR -
No | Tahun R LogR Log Rr LogRr )2 LogRr P
1 2011 1737 2,240 -0,045 0,002 0,000
2 2012 186,3 2,270 -0,015 0,000 0,000
3 | 2013 209,8 2,322 0,037 0,001 0,000
4 | 2014 399,4 2,601 0,316 0,100 0,032
5 | 2015 162,8 2,212 -0,073 0,005 0,000
6 | 2016 138,7 2,142 0,143 0,020 -0,003
7 | 2017 190,5 2,280 -0,005 0,000 0,000
8 | 2018 226,6 2,355 0,070 0,005 0,000
9 2019 1727 2,237 -0,048 0,002 0,000
10 2020 155,8 2,193 -0,093 0,009 -0,001
n= 10
| Jumlah 22,852 0,000 0,145 0,028
Rata-Rata 2,285
Sumbr : Hasil Perhitungan
I. Hasil Perkiraan Curah Hujan
Perancangan
Tabel 25 Perkiraan Hujan Rencana
Tr Pr K K. Sy Log Rt Rt
(tahun) (%) (mm)
2 50 -0,017 -0,0022 2,28 191,89
5 20 0,836 0,11 2,39 246,28
10 10 1,292 0,16 245 281,43
25 4 1,785 0,23 2,51 325,10
50 2 2,107 0,27 2,55 357,21
100 1 2,400 0,30 2,59 389,18

Sumbr : Hasil Perhitungan
J. Perkiraan Intensitas Hujan Rerata
Tabel 25 Perkiraan Intensitas Hujan Rerata

No Kala Wang Raﬂg‘:;an tc I
(tahun) (mm) (jam) (mm/jam)
1 2 191,89 0,48 108,167
2 5 246,28 0,48 138,827
3 10 281,43 0,48 158,640
4 25 325,10 0,48 183,253
5 50 357,21 0,48 201,356

Sumber : Hasil Prhitungan

K. Analisa Dimensi Saluran Existing

Luasan area air yang mengalir ke
saluran sebelah timur atau Kkiri sebesar
665,184 m2, sedangkan untuk yang sebelah
barat atau kanan sebesar 692,896 m2.

Dalam analisa jejaring dan selokan
drainase, terlebih berlalu harus memahami
debit maksmum prancangan dengan Kkala
ulang tahun trtentu dan peneliti disini
merncanakan debit maksmum selama 50
tahun dan diambil contoh untuk perhitungan
yang 10 tahun, dari debit tersebut jika
diperoleh analisa metode saluran existing.
Untuk metode aliran memakai aliran
berbentuk persegi, berikut perhitungannya :



1. Dalam eksplorasi ini kecepatan aliran

memerlukan dimensi  pelampung
dengan perhitungan Q1 sbb :
Ql=AxV

A =BxHxV=1x1x1,70
Q1 =1,7 m¥/det
2. Perhitungan Q2 dan Q3

Tabel 26 Perhitungan Q2 dan Q3

No C I A Q2
w/dtk m? m3/dtk
1. 0.7 | 00011211 | oo o, | 01450

(=]

0,7 0,0011211 0.1511

Sumber : Hasil Perhitungan

Dimana Q = Debit banjir  maksimum
(m*/det)
C = Kaoefisien Impasan
I = Intensitas  hujan  selama
waktu konsentrasi (mm/jm)
A = luasan daerah

Q2 =02778xCxlIxA
=02778x0,7x0,0011211 x 665,184
=10,1450 m¥det

Q3 =027T78xCxIxA
=02778x 0,7 x 00011211 x 692 806
=0,1310 m*'det

. Perhtungan Q1+Q2 dan Q1+Q3
e  Aliran timur

=0Q1+Q2
=0,362 + 0,1450
=0,507 ms3/det

e Aliranbarat =Q1+ Q3

=0,170 + 0,1510
= 0,321 m#/det
4. Analisa saluran drainase jalan

Tabel 27 Perhitungan Saluran Drainase

- | QEwp | Qymg
BIH| A |P|R|5|V oy
No.| Saluran Peampag | dibumg Kefermnzm
n|ow|®|m|m (mdef) | {u'def) | urlde)
1| TimoKir |04 | 07 | 028 100) 01 [QO0R) 120 | 0382 | 045 | Amm
1| Bemama | 03 [ 033 0130 136| 01 | COOB) 107 | QI | QED | Amm

Sumber : Hasil Prhitungan
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Analiza Dramaze Ein

:B =04m

‘H =071m

A=BxH=04x07 =028m*

:P=2H+E=21+1 =130m

RE=APF =13 =02 m/'dst

W=1lnxFY=ai% = 11002 x 0,33% = 0,005
=1.28m/'dst

Qzaluran =AWV =028x12%

Analizz Dramaze Kanan

:B =03im

:H =033m

A=BxH =04=x07 =013%m*

:P=2H+BE=21+1 =13m

E=AF =13 =0, 1m/'dst

W=1lnxRV 5% = 11002 x 0,33% = 0,005
=107 m/'det

Qeuran=AxV =0,13%=x 1,07
£ 0170 me/d

Jadi  untuk perhitungan analisa

dimensi saluran drainase jalan existing masih
layak untuk digunakan, maka tidak perlu
adanya perencanaan ulang dalam perhitungan
dimensi saluran drainase pada Jalan Hayam
Wuruk Jember.

5. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil eksplorasi dan analisa
data pada pemantauan dan perkiraan dari
data — data yang ada, jika pengarang bisa
menarik beberapa pendapat, ialah :

1. Dari hasil perkiraan kapasitas Jalan,
diperoleh hasil utuk jumlah lalin harian
rata — rata pada Jalan Hayam Wuruk
pada tahun 2021 ialah senilai 423,6
smp/jm, maka didapat nilai derajat
kejenuhan (DS) Jalan Hayam Wuruk
pada tahun 2021 senilai DS = 0.25,
bersama tingkat pelayanan B

2. Pada umur rencana 20 tahun yang akan
datang, ialah pada tahun 2041 mendapat
jumlah lalin  harian rerata senilai
1249,172 smp/jm dengan nilai derajat
kejenuhan (DS) Jalan Hayam Wuruk
senilai DS = 0,75 bersama tingkat
pelayanan D

3. Dalam perhitungan prencanaan tebal
perkrasan lentur memakai desain Bina
Marga 2013, dengan umur rencana (UR)
20 tahun jika ruas Jalan Hayam Wuruk



hasil direncanakan ulang memanfaatkan
susunan dan ketebalan sbb :

Tambah Tebal Lapis Perkerasan = 7
cm

HRSWC =3cm

HRS Base =3 cm

LPA kelas A =250cm

LPA kelas B =125cm

Jika ketebalan total perkerasan lentur
ruas Jalan Hayam Wuruk yang terbaru
adalah senilai 45,5 cm.

4. Aliran drainase yang diamati
membentuk aliran drainase yang tidak
sinkron standrt, makanya dilaksanakan
kembali perkiraan prencanaan ulang
metode aliran memerlukan metode Log
Person Type Ill dan dihasilkan-metode
aliran H = B =1 meter.

B. Saran

Beralaskan pengamatan langsung tugas
akir ke lapangan, pencipta ingin memberikan
sejumlah saran yang nanti akan digunakan
sebagai informasi untuk menambah fungsi
Jalan dan drainase di Jalan Hayam Wuruk.
Ada pula beberapa saran yang hendak
disampaikan ialah sbb :

1. Drainase memerlukan perawatan berkala
supaya kerusakan dan penyumbatan
seperti yang terjadi pada drainase sekitar

Jalan Hayam Wuruk dapar
diminimalisir.
2. Ditemukan titik dimana drainase

berpengaruh pada kawasan sekolah.
Untuk masalah keamanan, drainase
dapat di beri penutup berupa blok beton,
atau lainnya. Untuk itu perlu adanya
kajian ulang tentang bentuk saluran yang
sesuai, yaitu terbuka atau tertutup.

3. Butuh dilaksanakan pengamatan teristis
supaya diperoleh data elevasi yang tepat.
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